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Abstract: One of the learning models that is in line with the 

transition of the curriculum from teacher-centered to student-

centered, namely the flipped classroom model. This study 

aims to determine the effect of the flipped classroom model 

with mind mapping media on student learning outcomes in the 

chemistry learning assessment subject. The type of research 

used is quasi-experimental with a control-group post test only 

design. The research sample is chemistry education students in 

the fifth semester. A total of 33 students in the experimental 

class and 33 students in the control class. The experimental 

class uses the flipped classroom model with Mind mapping 

media. The control class uses a direct learning model with the 

discussion method. The instrument used is in the form of essay 

questions on the Mid Semester Examination and the Final 

Semester Examination. The data obtained were analyzed by 

Independent sample t-test using Microsoft Excel. The results 

obtained are t-stat > t-critical (t-stat = 4.29, t-critical = 1.67). 

The results of the analysis show that students who go through 

the learning process using the flipped classroom model with 

Mind mapping media have higher learning outcomes 

compared to students who use the direct learning model with 

the discussion method.        

    
Keywords: assesmen of chemistry instruction, flipped 

classroom, mind  mapping  
 

Abstrak: Salah satu model pembelajaran yang sejalan dengan 

peralihan kurikulum dari teacher centred menjadi student 

centred yaitu model flipped classroom. Penelitian ini 

bertujuan untuk untuk mengetahui pengaruh model flipped 

classroom dengan media mind mapping terhadap hasil belajar 

mahasiswa pada mata kuliah asesmen pembelajaran kimia. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu kuasi eksperimen 

dengan desain Control-group post test only design.  
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran abad 21 merupakan peralihan kurikulum dari teacher centred 

menjadi student centred. Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa 

mendorong mahasiswa memiliki lebih banyak tanggung jawab atas proses belajar 

yang mereka lalui. Selain itu pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa 

memiliki keterampilan pemecahan masalah yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan mahasiswa yang belajar dengan model pembelajaran langsung  (Ningrum, 

2018). Di samping itu pendekatan ini juga mengeksplorasi peran fasilitasi dosen 

dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung (McCabe & O’Connor, 

2014). Saat ini ada banyak model pembelajaran yang mampu mengaktifkan 

mahasiswa untuk belajar secara mandiri, beberapa di antara yaitu Problem based 

Learning (PBL), Inquiry Learning, Project based Learning (PjBL), Flipped 

classroom, dan sebagainya. Pada penelitian ini, peneliti berfokus pada salah satu 

model pembelajaran yaitu Flipped classroom.  

Flipped Classroom merupakan suatu model pembelajaran dimana proses 

pembelajaran berbasis kelas dibalik. Mahasiswa dikenalkan dengan materi 

pembelajaran sebelum mengikuti pembelajaran di kelas. Kemudian pada saat 

pertemuan tatap muka di kelas mahasiswa memperdalam pemahaman mereka 

melalui proses diskusi kelas yang difasilitasi oleh dosen (Reid, 2016). Melalui 

model pembelajaran ini mahasiswa diberikan kebebasan untuk mempersiapkan 

diri sesuai dengan kemampuan dan waktu yang mereka miliki untuk mengkaji 

informasi dari berbagai sumber informasi sebanyak mungkin sebelum membahas 

materi yang akan didiskusikan di kelas.  Selain kesiapan individu dalam 

mengikuti proses pembelajaran, pendekatan ini juga memfasilitasi mahasiswa agar 

dapat bekerja secara kolaborasi dengan teman mereka dan meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah (Maemunah et al., 2019). Oleh karena itu, 

dengan diterapkannya model flipped classroom proses pembelajaran dapat 

mengalami pergeseran dari pasif menjadi aktif (El Miedany, 2019).  

Sampel penelitian merupakan mahasiswa Pendidikan kimia 

pada semester lima.  Sebanyak 33 orang mahasiswa pada kelas 

eksperimen dan 33 orang mahasiswa pada kelas control. Kelas 

eksperimen menggunakan model flipped classroom dengan 

media Mind mapping. Kelas control menggunakan model 

pembelajaran langsung dengan metode diskusi. Instrument 

yang digunakan yaitu berupa soal essay pada Ujian Tengah 

Semester dan Ujian Akhir Semester. Data yang diperoleh 

dianalisis dengan uji t independent (Independent sampel t-test) 

menggunakan Microsoft Excel. Hasil yang diperoleh yaitu t-

hitung > t-tabel (t-hitung = 4,29, t-tabel = 1,67). Hasil analisis 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang melalui proses 

pembelajaran dengan model flipped classroom dengan media 

Mind mapping memiliki hasil belajar yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan mahasiswa yang menggunakan model 

pembelajaran langsung dengan metode diskusi.        
 
Kata Kunci: asesmen pembelajaran kimia, flipped classroom, 

mind mapping 
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Flipped classroom sejalan dengan pembelajaran abad 21 di mana mahasiswa 

melakukan proses pembelajaran dengan memanfaatkan perkembangan teknologi. 

Memadukan teknologi dengan flipped classroom telah meningkatkan motivasi 

internal siswa untuk belajar (Partanen, 2020). Motivasi belajar ini dipandang 

sangat penting karena merupakan salah satu aspek paling berpengaruh terhadap 

prestasi belajar mahasiswa. (Senjaya et al., 2020). Selain itu, pemanfaatan 

teknologi juga memungkinkan kita untuk mengindividualisasikan dan 

mengaktifkan proses pendidikan. (Popova et al., 2020; Srinivasan et al., 2018). 

Flipped classroom merupakan tren yang sedang berkembang saat ini dimana  

masih terus didiskusikan mengenai cara memanfaatkan teknologi mengubah 

sistem tatap muka dengan mahasiswa (Ryan & Reid, 2016; Trogden, 2015). 

Dengan adanya perpaduan teknologi di dalam model ini maka beban guru/dosen 

akan berkurang sehingga mereka memiliki lebih banyak waktu untuk berinteraksi 

dengan siswa/mahasiswa. (Aidoo et al., 2022). 

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh 

model flipped classroom pada pembelajaran kimia baik pada tingkat sekolah 

maupun pada tingkat perguruan tinggi. Menurut Eichler & Peeples (2016), 

penerapan model pembelajaran ini memberikan hasil yang tinggi pada siswa 

dalam mempelajari materi pengantar kimia (Schultz et al., 2014). Sejalan dengan 

hal tersebut, penerapan flipped classroom membuat mahasiswa merasa nyaman 

dengan mata kuliah kimia organik dan kimia inti sehingga mereka dapat memiliki 

pemahaman yang mendalam pada materi tersebut (Fautch, 2015; Wu et al., 2021). 

Beberapa hasil penelitian tersebut memperlihatkan bahwa model pembelajaran ini 

dapat bermanfaat untuk meningkatkan keterlibatan siswa/mahasiswa, mendukung 

pembelajaran, dan berdampak positif pada retensi dan kinerja akademik 

mahasiswa (Bokosmaty et al., 2019). Oleh karen itu, flipped classroom 

merupakan salah satu model pembelajaran yang direkomendasikan dalam 

pembelajaran kimia (Akçayır & Akçayır, 2018; Eichler, 2022). 

Melalui penelitian ini, peneliti menggunakan flipped classroom sebagai model 

pembelajaran pada mata kuliah asesmen pembelajaran kimia. Pada mata kuliah ini 

mahasiswa diberikan proyek untuk Menyusun instrumen tes kimia dengan materi 

berbeda – beda mulai dari kelas X – XII. melalui pembelajaran tersebut 

mahasiswa tidak hanya mampu memahami materi kimia secara mendalam 

melainkan dapat pula menyusun instrument dengan tepat. Cara menyusun tes yang 

baik namun memiliki pemahaman yang mendalam terhadap materi kimia itu 

sendiri. Adapun perbedaan antara penelitian ini dengan beberapa penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya adalah penggunaan mind mapping sebagai media 

penugasan mahasiswa. Mind mapping digunakan sebagai bukti resume materi 

bahwa mahasiswa telah melakukan pengkajian mengenai materi yang di bahas 

pada pertemuan di kelas. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh model flipped classroom dengan media mind mapping 

terhadap hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah asesmen pembelajaran kimia. 
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METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Kuasi Eskperimen 

dengan desain Control-group post test only design. Desain penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel 1.  

Table 1. Desain Penelitian Kuasi Eksperimen Control-group post test only design 

 

Subjek  Perlakukan Post-Test 

Kelas Eksperimen T O 

Kelas Kontrol       O 

Sumber : (Arifin, 2011)  

Keterangan: 

O = Hasil belajar Asesmen Pembelajaran Kimia  

T = Model pembelajaran Flipped Classroom menggunakan media Mind Mapping  

 

Desain ini digunakan untuk melihat hasil belajar mahasiswa dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan nilai UTS dan UAS. Perlakuan 

diberikan pada kelas eksperimen yaitu mengaplikasikan Model pembelajaran 

Flipped Classroom menggunakan media Mind Mapping. Mind mapping dibuat 

sebelum mengikuti pembelajaran tatap muka di kelas. Adapun kelas kontrol yaitu 

menggunakan model pembelajaran langsung dengan penugasan membuat resume 

di akhir pembelajaran. Kedua kelas tersebut menggunakan diskusi kelompok dan 

diskusi kelas saat pembelajaran tatap muka di kelas. 

 

Sasaran Penelitian 

Populasi penelitian adalah mahassiwa Pendidikan kimia semester lima. Adapun 

sampel penelitian yaitu mahasiswa Pendidikan Kimia kelas A (Kelas Eksperimen) 

dan Kelas B (Kelas Kontrol). Penyamplingan pada penelitian ini dilakukan 

dengan teknik purposive sampling yang didasarkan pada asumsi bahwa 

kemampuan mahasiswa kelas A dan kelas B adalah homogen. 

 

Data Penelitian 

 Data penelitian diperoleh dari analisis hasil tes Ujian Tengah Semester (UTS) 

dan Ujian Akhir Semester (UAS) Mata Kuliah Asesmen Pembelajaran Kimia. 

Penggunaan kedua hasil ujian ini bertujuan untuk memperoleh informasi 

mengenai pengaruh model pembelajaran yang digunakan pada kelas eksperimen.   

 

Instrumen Penelitian 

 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Soal Essay Ujian Tengah 

Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS) Mata Kuliah Asesmen 

Pembelajaran Kimia. 
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Data Analysis 

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis dengan menggunakan 

Microsoft Excel dengan jenis uji t Independent. Uji ini digunakan untuk 

membandingkan hasil belajar dari kelas eksperimen maupun kelas control. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengimplementasikan model pembelajaran 

flipped classroom pada kelas eksperimen. Implemetasi model pembelajaran ini 

dilakukan selama satu semester pada mata kuliah asesmen pembelajaran kimia. 

Adapun kelas kontrol menggunakan model pembelajaran langsung dengan 

membuat rangkuman setelah perkuliahan berlangsung. Adanya pengaruh dari 

pengimplementasian flipped classroom pada mata kuliah ini dapat diketahui 

dengan membandingkan hasil belajar dari nilai UTS dan UAS kedua kelas. 

Adapaun hasil analisis data hasil belajar kedua kelas tersebut dapat ditujunjukkan 

pada tabel 1. 
Table 1. Hasil analisis uji t independent (Independent sampel t-test)  

 

Tes  Kelas 

Eksperimen 

Kelas  

Kontrol 
Rata – rata 85,55 72,89 

Varians 156,40 130,45 

Observasi 33,00 33,00 

Pooled Variance 143,42  

Perbedaan hipotesis rata - rata 0,00  

df 64,                                                        
00 

<-DF/ Derajat Kebebasan 

t hitung 4,29 Nilai t-Hitung 

P(T<=t) one-tail 0,00  

t tabel satu ekor 1,67 Nilai t-Tabel 

P(T<=t) two-tail 0,00  

t tabel dua ekor 2,00 Nilai t-Tabel 

 

Perbedaan hasil belajar antara kedua kelas berdasakan hasil analisis pada tabel 

1 dilihat dari berbagai jenis tes. Nilai rata – rata dari hasil belajar pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata – rata hasil belajar pada 

kelas kontrol. Selain itu nilai analisis t independent pada kedua menunjukkan 

bahwa model pembelajaran yang digunakan pada kelas eksperimen memberikan 

pengaruh lebih baik pada hasil belajar kelas eksperimen dibandingkan dengan 

kelas kontrol. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran flipped 

classroom berpengaruh positif terhadap proses pembelajaran.  Hasil tersebut 

sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Schultz et al., (2014) bahwa 

yang mengikuti proses pembelajaran model pembelajaran flipped classroom 

memiliki performa yang lebih tinggi. 

Persamaan dalam proses pembelajaran dari kedua kelas yaitu menggunakan 

metode diskusi kelompok dan diskusi kelas. Perbedaanya adalah pada kelas 

eksperimen mahasiswa diarahkan untuk membaca materi yang akan dipelajari dari 

berbagai sumber di rumah kemudian menuangkannya dalam sebuah mind 
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mapping. Adapun pada kelas kontrol, mahasiswa membuat rangkuman terkait 

materi yang dipelajari setelah proses pembelajaran tatap muka di kelas. 

Mahasiswa yang membuat mind mapping yaitu mahasiswa yang tidak berperan 

sebagai anggota kelompok penyaji pada diskusi kelompok di kelas. Anggota 

kelompok penyaji dianggap telah mempelajari materi yang akan dipaparkan di 

kelas melalui bahan tayang yang mereka paparkan saat presentasi kelompok. Di 

dalam kelas dosen memfasilitasi mahasiswa untuk melakukan diskusi kelas terkait 

pemahaman yang telah diperoleh mahasiswa setelah belajar di rumah dan dari 

hasil pemaparan oleh kelompok penyaji. Setelah proses diskusi kelas berlangsung, 

dosen memberikan penyampian beberapa konsep yang masih kurang atau 

meluruskan apabila ada miskonsepsi selama proses pembelajaran berlangsung. 

Pada akhir pembelajaran mahasiswa dapat melengkapi mind mapping yang 

mereka buat berdasarkan diskusi kelas dan pemaparan singkat dari dosen. Dengan 

tahapan tersebut mahasiswa memiliki bekal pengetahuan sebelum masuk ke kelas 

dan mendapatkan pendalaman pengetahuan setelah diskusi tatap muka 

berlangsung. Hal ini susuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Eichler & 

Peeples (2016) flipped classroom dapat memberikan pemahaman konseptual yang 

mendalam pada mahasiswa.   

Mind mapping yang dibuat oleh mahasiswa dijadikan persyaratan untuk 

mahasiswa agar dapat mengikuti pembelajaran tatap muka di kelas. Mind mapping 

tersebut sebagai bukti bahwa mahasiswa telah melakukan proses pengkajian 

materi dari berbagai sumber dan media yang akan di pelajari lebih mendalam pada 

pertemuan tatap muka di kelas. Mind mapping dijadikan salah satu media 

pembelajaran dan catatan pribadi yang digunakan oleh setiap mahasiswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. Peneliti memilih media tersebut karena mampu 

mengasah kemampuan mahasiswa dalam menencanakan, mengasah kreatifitas, 

dan Menyusun serta menjelaskan jalan pikiran, selain itu mind mapping juga  

dapat membuat proses belajar menjadi lebih efisien (Ahmad, 2021). Adapun 

contoh mind mapping yang dibuat oleh mahasiswa ditunjukkan pada gambar 1. 

 

  

(a) 
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(b) 

Gambar 1. Tampilan mind mapping  oleh mahasiswa  

Gambar 1 menunjukkan gambar mind mapping yang dibuat oleh 

mahasiswa sebelum mengikuti pembelajaran tatap muka di kelas. Dari gambar a 

dan b disusun dari dua orang mahasiswa yang berbeda. Hasil tersebut 

memperlihatkan bahwa setiap mahasiswa memiliki pola yang berbeda sesuai 

kreativitas masing – masing mahasiswa. Dalam penyusunan mind mapping ini 

dosen memberikan kebebasan kepada setiap mahasisa untuk menuangkan hasil 

pengkajian dan bacaanya sesuai dengan kreativitas masing – masing. Hasil mind 

mapping yang dibuat di rumah memiliki perbedaan dengan yang dibuat di ruang 

kelas setelah pembelajaran tatap muka di kelas berlangsung, setelah pembelajaran 

di kelas berlangsung mahasiswa dapat melengkapi mind mapping yang sudah 

disusun sebelumnya. Melalui cara ini motivasi mahasiswa dapat meningkat dalam 

mengikuti proses pembelajaran menggunakan flipped classroom. Hal tersebut 

sesuai dengan penelitian Jones (2009) dimana mahasiswa termotivasi membuat 

mind mapping dalam proses pembelajaran.  

Perpaduan antara model pembelajaran flipped classroom dengan 

menggunakan mind mapping sebagai media memberikan dampak positif pada 

proses pembelajaran mahasiswa. Hal tersebut disebabkan karena mahasiswa 

melakukan pembelajaran secara mandiri dan aktif. Banyaknya kesempatan yang 

diberikan kepada mahasiswa untuk mengkaji materi dan pengetahuan sendiri 

membuat mereka memiliki retensi terhadap konsep yang dipelajari (Bokosmaty et 

al., 2019). Berbeda dengan mahasiswa yang melakukan proses pembelajaran 

langsung di kelas kemudian membuat resume diakhir pembelajaran, mahasiswa 

memiliki waktu mempelajari dan mengulang materi yang relatif lebih singkat. 

Selain itu mahsiswa juga tidak ditekankan untuk mempersiapkan diri mencari 

materi sebelum pelajaran tatap muka di kelas berlangsung. Selain kesiapan 

mahasiswa dalam menjalani proses pembelajaran, pada model pembelajaran 

flipped classroom dengan media mind mapping dosen memiliki waktu yang lebih 
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banyak dalam berinteraksi dengan mahasiswa. Sehingga peran utama dosen 

adalah mendampingi dan memfasilitasi mahasiswa dalam proses pembelajaran. 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil analisis data hasil belajar ujian tengah semester (UTS) dan ujian 

akhir semester (UAS) diperoleh nilai t-hitung (4,29) lebih besar daripada nilai t-tabel 

(1,67). Mahasiswa yang mengikuti mata kuliah Asesmen Pembelajaran Kimia 

dengan model flipped classroom dengan menggunakan media mind mapping 

memiliki hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang 

menerapkan pembelajaran langsung dengan metode diskusi. Pembelajaran dengan 

model flipped classroom dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam 

mempelajari suatu materi serta membangun kesiapan mahasiswa dalam mengikuti 

pembelajaran tatap muka di kelas. 

Peneliti menyarankan untuk penelitian sejenis kedepannya agar dapat 

menggunakan flipped classroom dengan menggunakan media yang berbasis 

teknologi dan media yang lebih menarik sehingga dapat menyelaraskan 

pembalajaran aktif dengan pemanfaatan berbagai macam teknologi yang 

medukung pembalajaran abad 21.  
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